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Abstrak 

Jumlah kasus dari Covid-19 tidak berhenti meningkat dan berkembang, selain itu dengan semakin banyaknya varian 

dan temuan baru terutama di Indonesia, semakin tinggi pula masalah kesehatan yang muncul pada masyarakat, salah 

satunya yaitu pada praktik kedokteran gigi. Dokter gigi berisiko sangat tinggi terinfeksi oleh virus Covid-19, oleh karena 

itu, seorang dokter gigi harus memiliki pemahaman yang baik tentang pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19 

khususnya yaitu pada praktik kedokteran gigi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dokter gigi yang berpraktik pada RSGM-P FKG Universitas Trisakti terkait pencegahan serta pengendalian 

infeksi virus Covid-19 pada praktik kedokteran gigi. Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif 

dengan jumlah sampel 56 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat. 

Penelitian ini hanya mendeskripsikan pengetahuan responden tentang pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19 

pada praktik kedokteran gigi. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 53,6% responden berpengetahuan tinggi, 41,1% 

responden berpengetahuan sedang, dan 5,3% responden berpengetahuan rendah terkait pencegahan dan pengendalian 

infeksi Covid-19 khususnya pada praktik kedokteran gigi. Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

dan sedang, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi tingkat pengetahuan seorang dokter gigi tentang pencegahan dan 

pengendalian infeksi Covid-19 pada praktik kedokteran gigi agar dokter gigi dapat terhindar dari risiko terinfeksi virus 

tersebut. 
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PENDAHULUAN 

 
Pandemi Covid-19 bermula pada akhir tahun 2019, 

tepatnya yaitu pada bulan Desember 2019, dimana 

serangkaian penyakit pernafasan atipikal akut terjadi di 

Wuhan, China.1 Transmisi penyebaran virus Covid-19 

awal mulanya diperkirakan dari kelelawar yang dijual 

di kota Wuhan, hasil analisis genomic menunjukkan 

bahwa coronavirus ini (SARS-CoV-2) terkait dengan 

virus dimana ada gejala pernapasan akut yang parah 

pada kelelawar (seperti SARS), oleh karena itu 

kelelawar dapat dikatakan sebagai sumber utama 

infeksi virus Covid-19.2 Manifestasi klinis Covid-19 

bervariasi, mulai dari tanpa gejala (asimptomatik), 

gejala ringan seperti flu ringan, hingga gejala berat 

seperti sindrom gangguan pernapasan akut dan 

kematian. Gejala lainnya seperti komplikasi paru, dan 

neurologis jangka panjang juga telah dilaporkan dalam 

beberapa kasus Covid-19.3 Jumlah kasus Covid-19 

terutama di Indonesia bisa dibilang masih sangat tinggi 

dimana tercatat di Indonesia pada 9 Juli 2021, ada 

2.455.912 jumlah kasus Covid-19 yang dikonfirmasi 
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dan jumlah kematian 64.631 kasus. WHO mencatat 

hingga 5 Juli 2021, sudah ada total 47.845.366 dosis 

vaksin telah diberikan kepada penduduk Indonesia.4 

Vaksin untuk infeksi Covid-19 sudah tersedia, walapun 

demikian tidak menutup kemungkinan seseorang yang 

sudah divaksin bebas dari infeksi virus Covid-19 ini. 

Praktik kedokteran gigi tidak jauh dari berkontak 

secara langsung maupun tidak langsung dengan 

paparan saliva, darah, droplet dan aerosol dari pasien. 

Operator dapat terinfeksi secara langsung dengan 

pasien yang terinfeksi virus Covid-19, instrument 

dental yang digunakan selama dilakukan perawatan 

juga dapat terkontaminasi oleh virus Covid-19 ini.5,6 

Pengendalian penyakit infeksius seperti Covid-19 jauh 

lebih penting jika difokuskan pada pencegahan 

daripada pengobatan. Inti dari pencegahan dan 

pengendalian ini yaitu bagaimana caranya untuk 

memotong rute transmisi penyebaran infeksi.7 Rute 

utama transmisi dari Covid-19 yaitu droplet dan kontak 

langsung. Menghindari kontak langsung dengan orang 

lain sebisa mungkin, mengenakan masker ketika 

sedang di area publik, menjaga kebersihan dengan 

sering mencuci tangan atau menggunakan hand-

sanitizer, disinfeksi permukaan seperti gagang pintu, 

atau tombol pada lift.7,8 Penelitian sebelumnya 

mengenai pengetahuan dokter gigi di Indonesia tentang 

Covid-19 menunjukkan hasil 60% partisipan dapat 

mengidentifikasi dengan benar terkait pathogenesis 

dari Covid-19, 67% partisipan memiliki pengetahuan 

yang komprehensif terhadap metode pendeteksian 

virus. Hampir seluruh peserta (89% ; 96% ; dan 82%) 

dapat menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan 

mengenai pemilihan obat, pencegahan, dan juga 

tentang penyebaran dari Covid-19.9 Penelitian 

sebelumnya terhadap dokter gigi spesialis yang 

berpraktik di Arab Saudi, terdapat 92,7% partisipan 

yang memiliki skor pengetahuan yang baik terkait 

pengetahuan tentang Covid-19.10 Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan terhadap dokter gigi yang 

berpraktik di Australia memperlihatkan hasil 72,3% 

partisipan memiliki pengetahuan yang baik terkait 

Covid-19.11 Subjek yang diteliti pada penelitian ini 

yaitu dokter gigi yang berpraktik pada RSGM-P 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. Dokter 

gigi akan berkontak langsung dengan pasien dalam 

melakukan tugasnya pada saat melakukan perawatan 

atau tindakan kedokteran gigi, oleh karena itu dokter 

gigi harus bisa mematuhi protokol kesehatan dan 

memahami konsep serta dapat menerapkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang pencegahan dan 

pengendalian infeksi Covid-19 pada praktik 

kedokteran gigi. 

 METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional 

deskriptif dengan rancangan penelitian cross-sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah dokter gigi yang 

berpraktik pada RSGM-P FKG Usakti. Sampel 

penelitian ini yaitu dokter gigi yang berpraktik pada 

RSGM-P FKG Usakti pada saat pandemi Covid-19. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan alat pengumpulan 

data menggunakan kuesioner yang berupa tautan/link 

google form. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan 

melalui wawancara/pengisian kuesioner yang 

menanyakan mengenai objek yang ingin dinilai dari 

subjek penelitian atau responden. Pertanyaan-

pertanyaan yang bisa dipakai untuk pengukuran 

pengetahuan secara umum dibagi menjadi dua jenis, 

yang pertama adalah pertanyaan subjektif, yaitu jenis 

pertanyaan essay dengan jawaban uraian dari 

responden. Yang kedua adalah pertanyaan objektif, 

dimana contohnya merupakan pertanyaan pilihan 

ganda, (multiple choice), atau juga pertanyaan dengan 

menyatakan betul atau salah (truth or false).12 Variabel 

yang diukur pada penelitian ini merupakan 
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pengetahuan, kuesioner yang digunakan dalam 

pengukuran pengetahuan merupakan kuesioner tentang 

pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19 pada  

praktik kedokteran gigi. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis univariat. 

HASIL PENELITIAN  

A. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia dan jenis kelamin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 mengenai 

karakteristik responden di atas, dapat 

dilihat dari 56 responden, mayoritas 

berusia 31-40 tahun (39,2%) dan diikuti 

dengan responden yang berusia 41-50 

tahun (26,8%),hanya 2 responden (3,6%) 

yang berusia di atas 60 tahun. Hasil dari 

tabel 1 terkait karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 

dari 56 responden, mayoritas responden 

(64,3%) merupakan perempuan. 

 

B. Pengetahuan 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan tentang pencegahan dan 

pengendalian infeksi Covid-19 pada praktik kedokteran gigi (dokter gigi yang berpraktik 

baik saat pandemi ataupun sebelum pandemi Covid-19, terdapat 56 responden) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 2 di atas tentang 

pencegahan dan pengendalian infeksi 

Covid-19 pada praktik kedokteran gigi, 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi dan juga sedang, 

hanya terdapat 3 responden (5,3%) yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan tentang pencegahan dan 

pengendalian infeksi Covid-19 pada praktik kedokteran gigi (dokter gigi yang 

berpraktik saat pandemi Covid-19, terdapat 23 responden) 

No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Usia   

 20-30 tahun 8 14,2% 

 31-40 tahun 22 39,2% 

 41-50 tahun 15 26,8% 

 51-60 tahun 9 16,2% 

 Di atas 60 tahun 2 3,6% 

 Total 56 100% 

2 Jenis Kelamin   

 Perempuan 36 64,3% 

 Laki-laki 20 35,7% 

 Total 56 100% 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 30 53,6% 

Sedang 23 41,1% 

Rendah 3 5,3% 

Total 56 100% 
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Berdasarkan hasil tabel 3 di atas tentang pencegahan 

dan pengendalian infeksi Covid-19 pada praktik 

kedokteran gigi, sebagian besar responden memiliki 

tingkat 

pengetahuan yang tinggi dan juga sedang, hanya 3 

responden (13%) yang memiliki tingkat pengetahuan 

rendah.

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

membahas dua hasil dari kuesioner pengetahuan. 

Terdapat perbedaan dari kedua hasil kuesioner 

pengetahuan tersebut. Pembahasan yang pertama 

membahas hasil kuesioner dari dokter gigi yang 

berpraktik pada RSGM-P FKG Usakti baik sebelum 

ataupun saat pandemi Covid-19. Pembahasan 

selanjutnya membahas hasil kuesioner dari dokter gigi 

yang berpraktik pada RSGM-P FKG Usakti tetapi 

respondennya yang berpraktik pada saat pandemi 

Covid-19.  

Konsep pengetahuan yaitu apa yang dipahami oleh 

manusia tentang suatu hal tertentu dan didapatkan 

melalui rasional dan pengalaman. Pengetahuan adalah 

hasil dari usaha manusia dalam mengetahui, dimana 

pengetahuan merupakan isi pikiran.13  

Berdasarkan hasil penelitian (responden merupakan 

dokter gigi yang berpraktik pada RSGM-P FKG Usakti 

baik sebelum ataupun saat pandemi Covid-19) 

responden terdapat paling banyak di kategori tinggi 

(53,6%), selanjutnya terdapat 41,1% responden yang 

termasuk ke dalam kategori sedang, dan sisanya yaitu 

kategori rendah (5,3%). Berdasarkan hasil kuesioner 

pengetahuan yang kedua (responden merupakan dokter 

gigi yang berpraktik pada saat pandemi Covid-19), 10 

responden (43,5%) dapat digolongkan ke dalam 

kategori tinggi, 10 responden (43,5%) dapat 

digolongkan ke dalam kategori sedang, dan 3 responden 

pada kategori rendah (13%).  

Mayoritas responden sudah tergolong dalam kategori 

tinggi dan juga sedang menandakan bahwa pengetahuan 

dokter gigi dalam mencegah dan mengendalikan infeksi 

Covid-19 ini sudah cukup. Tetapi perlu ditingkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan dan pengendalian 

infeksi dari virus Covid-19 ini sehingga sebagai dokter 

gigi yang berpraktik di saat pandemi seperti ini, dokter 

gigi dapat sadar dan waspada risiko penularan Covid-19 

khususnya pada praktik kedokteran gigi. Dengan 

terusnya berkembang varian-varian baru dari virus 

SARS-CoV-2 ini, dokter gigi yang berpraktik di klinik 

juga harus mewaspadai dan dapat mencegah dan 

mengendalikan penyebaran virus tersebut di klinik 

dokter gigi. 

Pencegahan dari infeksi Covid-19, khususnya pada 

praktik kedokteran gigi dapat dilakukan dari hal yang 

sederhana seperti menjaga kebersihan umum dari dokter 

gigi/ asisten dokter gigi itu sendiri, hingga pasien 

sendiri. Pencegahan penyebaran infeksi Covid-19 ini 

dapat juga dilakukan dari pihak pasien dan juga pihak 

dokter gigi karena untuk sekarang penyebaran utama 

merupakan transmisi melalui antar manusia.14,15 

 

  

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tinggi 10 43,5% 

Sedang 10 43,5% 

Rendah 3 13% 

Total 23 100% 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

untuk mengukur gambaran pengetahuan dokter gigi 

yang berpraktik di RSGM-P FKG Usakti tentang 

pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19 pada 

praktik kedokteran gigi, dapat ditarik kesimpulan 

sebagian dari dokter gigi yang berpraktik di RSGM-P 

FKG Usakti memiliki pengetahuan yang tinggi. 
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